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Abstract

One method that can be used in solid waste management is to conduct training in improving solid waste
management facilities by utilizing recyclable materials. Solid waste management facilities derived from
recyclable materials, including trash bin. In this community service activity, training on making trash bin
was carried out. Increasing the community's ability to make trash bins, is expected to be able to apply to
the surrounding environment. So that solid waste management in an area will increase. Community
service is divided into several stages, including preparation and implementation. The preparation stage is
to collect the tools and materials to be used, namely used tires as the main raw material for the trash bin,
paint as an aesthetic enhancer for the trash bin, iron sheeting as a cross-section of the trash bin, and
cutting tools to cut the tires that are not needed. The implementation stage, namely the creation of a trash
bin.
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Abstrak

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengelolaan sampah yaitu melakukan pelatihan dalam
meningkatkan fasilitas pengelolaan sampah dengan memanfaatkan bahan yang dapat didaur ulang.
Fasilitas pengelolaan sampah yang berasal dari bahan yang dapat didaur ulang, diantaranya tempat
sampah. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pelatihan pembuatan tempat sampah.
Semakin meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pembuatan tempat sampah, diharapkan mampu
mengaplikasikannya pada lingkungan sekitar. Sehingga pengelolaan sampah pada suatu wilayah akan
semakin meningkat. Pengabdian kepada masyarakat ini terbagi atas beberapa tahapan, diantaranya
persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan yaitu mengumpulkan alat dan bahan yang akan digunakan,
yaitu ban bekas sebagai bahan baku utama tempat sampah, cat sebagai penambah estetika tempat sampah,
seng sebagai penampang tempat sampah, serta alat pemotong untuk memotong bagian ban yang tidak
dibutuhkan. Tahap pelaksanaan, yaitu pembuatan tempat sampah..

Kata kunci: Sampah, Daur Ulang, Tempat Sampah.

PENDAHULUAN
Sampah merupakan  suatu

pun akan menyebabkan peningkatan
jumlah volume sampah 2-4 % setiap

permasalahan kompleks. Hal ini diiringi
dengan semakin meningkatnya
pertumbahan  penduduk,  sehingga
berbanding lurus dengan peningkatan
volume sampah (Ariyanti et al., 2019;
Jerin et al., 2022; Nimita Jebaranjitham
et al., 2022). Jenis sampah pada
umumnya dipengaruhi oleh gaya hidup
masyarakat pada suatu wilayah. Hal ini

tahunnya (Antania Andary & Yusmiati,
2017; Sugianto et al., 2018).
Peningkatan jumlah volume sampah ini
tidak diikuti dengan peningkatan sarana
dan prasarana pengelolaan sampah yang
optimal. Seiring berjalannya waktu,
akan menjadi salah satu sumber
penyebab pencemaran lingkungan pada
suatu wilayah, seperti bau yang tidak
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sedap, pencemaran air dan tanah,
sumber bersarangnya vektor penyakit,
dan penurunan estetika (Fatimah et al.,
2020; Sudibyo et al., 2017). Sehingga
perlu adanya peningkatan dalam
pengelolaan sampah dalam berbagai
komponen kebijakan, pemangku
kepentingan, masyarakat, serta sarana
dan prasarana (Amin et al.,, 2021;
Muliani, 2020; Subgi & Albab, 2019).

Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pengelolaan sampah
yaitu melakukan pelatihan dalam
meningkatkan  fasilitas  pengelolaan
sampah dengan memanfaatkan bahan
yang dapat didaur ulang. Fasilitas
pengelolaan sampah yang berasal dari
bahan yang dapat didaur ulang,
diantaranya tempat sampah. Adanya
tempat sampah berfungsi sebagai wadah
sampah untuk memudahkan
pengelolaan sampah pada sumbernya
(Dinayah et al., 2019).

Pada  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan
pelatihan pembuatan tempat sampah.
Semakin meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam pembuatan tempat
sampah, diharapkan mampu
mengaplikasikannya pada lingkungan
sekitar. Sehingga pengelolaan sampah
pada suatu wilayah akan semakin
meningkat.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat
ini terbagi atas beberapa tahapan,
diantaranya persiapan dan pelaksanaan.
Tahap persiapan yaitu mengumpulkan
alat dan bahan yang akan digunakan,
yaitu ban bekas sebagai bahan baku
utama tempat sampah, cat sebagai
penambah estetika tempat sampah, seng
sebagai penampang tempat sampah,
serta alat pemotong untuk memotong
bagian ban yang tidak dibutuhkan.

Tahap pelaksanaan, yaitu
tahapan kegiatan pelatihan. Pelatihan ini
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bertempat di Laboratorium Teknik
Lingkungan yang dihadiri oleh 15 orang
Mahasiswa Teknik Lingkungan
Universitas Muhammadiyah Palangka
Raya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat
ini  dilaksanakan di  Laboratorium
Teknik Lingkungan Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya dengan
dihadiri olen 15 orang mahasiswa
Program Studi Teknik Lingkungan pada
Sabtu, 02 Juli 2022. Hal vyang
mendasari kegiatan pengabdian ini yaitu
meningkatkan pengelolaan sampah pada
sumbernya  dengan menyediakan
fasilitas tempat sampah (Rosenthal &
Linder, 2021; Sari & Umama, 2019).
Kegiatan ini terbagi atas dua tahapan,
yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada
tahap persiapan, yaitu mempersiapkan
alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembuatan tempat sampabh,
seperti ban bekas, cat, seng, dan alat
pemotong.

Tahap pelaksanaan, yaitu
pembuatan tempat sampah. Peserta
dibagi menjadi tiga tim, dimana
masing-masing tim akan membuat satu
tempat sampah. Ban bekas terlebih
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dahulu salah satu sisinya dipotong agar
memudahkan ~ masuknya  sampabh.
Kemudian, dibentuk pegangan untuk
memudahkan saat memindahkan tempat
sampah. Karena penampang bawah
tempat sampah tersebut berlubang,
maka perlu ditambahkan penutup.
Penutup yang digunakan yaitu berupa
seng. Pemilihan seng didasarkan pada
sifathnya yang mampu menahan air agar
tidak meresap ke permukaan tanah. Jika
terdapat air dari tempat sampah meresap
tanah, maka berpotensi menurunkan
kualitas tanah (Abiriga et al., 2021;
Sulianto et al., 2020). Setelah tempat
sampah terbentuk, selanjutnya
dilakukan pengecatan. Warna cat yang
dipilih yaitu warna kontras dengan
lokasi peletakan tempat sampah agar
memudahkan untuk ditemukan.
Kegiatan terakhir vyaitu, meletakkan
tempat sampah ditempat yang memiliki
kencenderungan berkumpulnya
masyarakat dan mudah untuk ditemui.

Gambar 2. Pemotongan Ban Bekas

Gambar 3. Pemasangan Seng

SIMPULAN

Saat ini perlu adanya
pengelolaan sampah untuk mengurangi
permasalahan serta dampak yang
ditimbulkannya. Salah satu metode
yang dapat  digunakan dalam
pengelolaan sampah yaitu melakukan
pelatihan dalam meningkatkan fasilitas
pengelolaan sampah dengan
memanfaatkan bahan yang dapat didaur
ulang. Fasilitas pengelolaan sampah
yang berasal dari bahan yang dapat
didaur ulang, diantaranya tempat
sampah.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan pelatihan
pembuatan tempat sampah. Semakin
meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam pembuatan tempat sampah,
diharapkan mampu mengaplikasikannya
pada lingkungan sekitar. Sehingga
pengelolaan sampah pada suatu wilayah
akan semakin meningkat. Penggunaan
bahan bekas sekaligus membantu dalam
mengurangi volume sampah yang ada.
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